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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Data Hasil Pengujian 

 Pada penelitian ini dilakukan pengambilan data beda tekanan yang diukur pada 

orifice meter menggunakan manometer raksa untuk setiap variasi debit dan diameter 

hub. Hasil Pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 

 

Tabel 4.1 Hasil pengujian beda tekanan pada orifice meter 

 

 

4.2 Pengolahan Data Hasil Penelitian 

4.2.1 Perhitungan Debit Orifice Meter 

 Perhitungan ini dilakukan dengan mencari nilai beda tekanan (∆𝐻) dan debit 

aliran orifice meter (𝑄0). Dengan Menggunakan data yang diperoleh pada waktu 

penelitian sebagai berikut: 

 Diameter dalam pipa (𝐷1)  = 50,8 mm  = 50,8.10−3 m 

 Debit aliran dengan variasi  = 1200-1800 liter/jam 

 Suhu air (T)    = 27℃ 

Temperatur air pada 27℃ maka didapatkan densitas sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Water properties pada tekanan 1 atm 

 

 

 Densitas (𝜌)    = 996,6 𝑘𝑔/𝑚3 

Contoh perhitungan data: 

Data beda tekanan hasil penelitian diubah ke dalam satuan Pascal: 

 

Tabel 4.3 Beda tekanan orifice meter (Pa) 

 

 

 Debit aliran yang melewati orifice plate (𝑄0) 

Menghitung debit aliran air yang melewati orifice meter menggunakan 

rumus: 
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𝑄𝑜 =
𝜋

4
𝐷𝑒

2 
2∆𝐻

𝜌(1−𝛽4)
   

 

Dimana: 

𝐷𝑒   : Diameter ekivalen lubang dasar orifice meter (m) = 0,02 m (nilai 

sama untuk tiap variasi diameter hub karena tidak ada perubahan 

luasan lubang). 

𝛽     : rasio diameter 𝐷𝑒/𝐷1= 
0,02

0,0508
= 0,3937 

 

Maka: 

𝑄𝑜 = 
3,14

4
0,022 

2(1599,868)

996,6 (1−0,39374)
 

𝑄𝑜 = 0,00055583 
𝑚3

𝑠
 

𝑄𝑜 = 5,558 x 10−4 
𝑚3

𝑠
  

 Bentuk data lainnya dengan menggunakan perhitungan yang sama dapat dilihat 

pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Debit Orifice Meter 

 

4.2.2 Perhitungan Faktor Koreksi Orifice Meter 

 Perhitungan faktor koreksi orifice meter dilakukan dengan membandingkan 

debit aktual yang terukur pada rotameter dengan debit orifice meter yang telah dihitung 

menggunakan beda tekanan pada langkah sebelumnya. 
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CQ0=
Q

aktual

Q
0

 

 

Dimana: 

Q
aktual

 : Debit aktual aliran (
𝑚3

𝑠
) 

 

maka: 

CQ0 = 
3,33.10−4

5,558.10−4 

CQ0 = 0,5996 

 

 Bentuk data lainnya menggunakan perhitungan yang sama dapat dilihat pada 

Tabel 4.5 berikut:  

 

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Faktor Koreksi Orifice Meter 
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4.3 Grafik dan Pembahasan 

4.3.1 Analisis Grafik Hubungan antara Debit Aliran terhadap Beda Tekanan 

 

 

Gambar 4.1 Hubungan antara debit aliran terhadap beda tekanan 

 

 Gambar 4.1 menunjukkan hubungan antara debit aliran terhadap beda tekanan, 

dengan variasi diameter hub 16 mm, 18 mm, 20 mm, 22 mm, 24 mm, dan 26 mm. 

Dapat dilihat bahwa pada variasi diameter hub yang sama, nilai beda tekanan semakin 

meningkat dengan seiring dengan naiknya debit aliran. Sebagai contoh pada diameter 

hub 16 mm dengan debit 1200 liter/jam, beda tekanan yang terjadi adalah sebesar 

1599,868 Pa dan terus meningkat hingga mencapai 3333,059 Pa pada debit 1800 

liter/jam. Demikian pula pada variasi diameter hub lainnya. Hal ini disebabkan semakin 

bertambahnya debit aliran maka kecepatan aliran pun meningkat sehingga 

menyebabkan beda tekanan yang terjadi semakin meningkat. Kecepatan aliran yang 

tinggi menyebabkan aliran menjadi turbulen, sehingga losses pada aliran fluida 

bertambah yang mengakibatkan semakin besar beda tekanan yang terjadi pada aliran. 

 Pada debit aliran yang sama nilai beda tekanan semakin menurun dengan 

naiknya diameter hub pada orifice plate. Sebagai contoh pada debit 1200 liter/jam beda 

tekanan pada orifice plate dengan diameter hub 16 mm adalah 1599,868 Pa kemudian 

turun menjadi 1466,546 Pa pada diameter hub 18 mm, hingga mencapai beda tekanan 
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paling rendah pada diameter hub 26 mm yaitu sebesar 799,394 Pa. Hal ini disebabkan 

karena dengan bertambahnya diameter hub orifice plate, jarak antara lubang orifice 

plate semakin bertambah yang menyebabkan aliran fluida yang melewati orifice plate 

akan lebih cepat menjadi aliran fully developed, dimana losses yang terjadi semakin 

kecil sehingga beda tekanan-nya pun semakin kecil. 

 

4.3.2 Analisis Grafik Hubungan antara Debit Aliran terhadap Faktor Koreksi 

Orifice Meter 

 

 

Gambar 4.2 Hubungan antara debit aliran terhadap faktor koreksi orifice meter 

 

 Gambar 4.2 menunjukkan hubungan antara debit aliran terhadap faktor koreksi 

orifice meter dengan variasi diameter hub 16 mm, 18 mm, 20 mm, 22 mm, 24 mm, dan 

26 mm. Dapat dilihat bahwa pada diameter hub 26 mm, 24 mm, dan 22 mm, faktor 

koreksi cenderung menurun dengan bertambahnya debit aliran. Hal ini disebabkan 

semakin tinggi kecepatan aliran, losses yang terjadi semakin besar, sehingga beda 

tekanan yang terukur pada orifice meter semakin besar, akibatnya faktor koreksi 

menjadi lebih kecil. 
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 Pada debit aliran yang sama, faktor koreksi pada orifice meter semakin 

meningkat dengan bertambahnya diameter hub, dapat dilihat pada kecepatan aliran 1200 

liter/jam, faktor koreksi pada diameter hub 16 mm adalah 0,5996 kemudian meningkat 

pada diameter hub 18 mm yaitu 0,6263 hingga mencapai 0,8481 pada diameter hub 26 

mm. Hal ini disebabkan dengan semakin besarnya diameter hub, aliran yang melewati 

orifice plate semakin cepat menjadi fully developed dan losses yang terjadi semakin 

kecil. Dengan losses yang kecil maka beda tekanan pun semakin menurun sehingga 

faktor koreksi pun semakin meningkat.  

 


